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Abstrak: Penelitian ini merupakan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII Agama di
MAN 1 Gresik dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan mengimplementasikan model Cooperative
Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran. Dengan
mengimplementasikan model Jigsaw ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
Agama MAN 1 Gresik yang berjumlah 33 siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara tes tertulis, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII Agama
MAN 1 Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan presentase ketuntasan belajar siswa pada
setiap siklus, yaitu pada siklus I ketuntasan belajar
siswa sebesar 12,12 % meningkat menjadi 69,69% pada
siklus IL

Implementation of the Jigsaw Cooperative Learning
Model in Learning Arabic in Class XII Religion MAN
1

Abstract: This study is an attempt to improve the learning
outcomes of students of class XII Religion at MAN 1 Gresik
in learning Arabic by implementing the Jigsaw Cooperative
Learning model in learning. By implementing the Jigsaw
model, it is expected to improve student learning outcomes.
This research uses classroom action research. The sample in
this study were all students of class XII Religion MAN 1
Gresik, totaling 33 students. Data collection in this study
was carried out by means of written tests, observations, and
documentation. The results showed that the implementation
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of the Jigsaw Cooperative Learning model could improve the
learning outcomes of the XII grade students of Religion at
MAN 1 Gresik. This is indicated by an increase in the
percentage of student learning completeness in each cycle,
namely in the first cycle, student learning completeness by
12.12% increased to 69.69% in the second cycle.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang
penting dan mutlak bagi manusia,
melalui pendidikan manusia mengalami

proses kemanusiaan. Menurut Arfani

(2016), proses kemanusiaan dapat
ditempuh dengan pembelajaran,
pengajaran, dan pelatihan untuk

meningkatkan  pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan. Bentuk
konkret dari pendidikan tersebut
tampak dalam aktivitas pembelajaran
yang menjadi faktor utama untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik
suatu

dan sumber Dbelajar pada

lingkungan belajar. Dalam proses
pembelajaran,  sering  kali  guru
menemukan beberapa permasalahan,
khususnya dalam pembelajaran bahasa
Arab. Diantara faktor yang menjadi
hambatan dalam pembelajaran bahasa

Arab adalah kesulitan siswa ketika

menerima materi pelajaran dan kurang

efektifnya metode pembelajaran yang

digunakan oleh guru dalam
pembelajaran bahasa Arab.
Untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif, maka guru
harus menguasai berbagai teknik atau
metode pembelajaran. Adapun tujuan di
balik penerapan metode pembelajaran
yakni diharapkan siswa tidak merasa
jenuh dengan rangkaian pembelajaran.
Pengimplementasian metode tersebut
juga dapat memberikan motivasi dan
merangsang keinginan belajar pada
siswa tersebut.

Pada kasus di kelas XII Agama
MAN 1 Gresik, permasalahan yang
muncul adalah kurang efektifnya
metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran bahasa
Arab sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, perlu adanya pembaharuan

dalam berinovasi menggunakan model

pembelajaran.
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Dengan alasan tersebut, maka
peneliti mengimplementasikan model
Cooperative Learning tipe Jigsaw yang
menjadi salah satu alternatif yang dapat
dijadikan sebagai model pembelajaran
sehingga dalam prosesnya diharapkan
dapat menjadikan siswa lebih interaktif
dan tertarik pada pembelajaran. Model
pembelajaran Jigsaw adalah salah satu
dari model pembelajaran kooperatif
yang dalam pelaksanaannya lebih
menitikberatkan adanya kerjasama
dalam kegiatan pembelajaran agar
tujuan yang diinginkan sesuai sasaran.
Model ini dianggap efektif untuk
meningkatkan pembelajaran bahasa
Arab  dikarenakan dalam  proses
pembelajarannya terdapat kelompok
ahli dan kelompok asal, yang akan saling
bertukar pendapat masing-masing.
Model tersebut diimplementasi-kan
ketika peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan harapan hasil
belajar siswa dapat meningkat, yakni
dengan cara

membagi  kelompok

menjadi  kelompok-kelompok  kecil

untuk berdiskusi dengan anggota
kelompok, kemudian masing-masing
kelompok mengirim satu anggotanya

untuk berdiskusi tentang materi yang
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telah dibagi oleh guru dengan kelompok
ahli. Jika diskusi telah selesai, siswa
dapat berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing guna mempresentasikan
apa yang telah  didapatkannya.
Kemudian guru akan menguji dari hasil
diskusi tersebut berdasarkan individu,
untuk mengetahui sejauh mana siswa
dalam memahami materi pembelajaran
yang telah diberikan oleh guru tersebut.

Menimbang dari uraian di atas,
peneliti membuat penelitian dengan
judul “Implementasi Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas XII
Agama MAN 1 Gresik”.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan
penelitian tindakan kelas (Classroom-
Based Action Research) yang
didefinisikan oleh PTK. Zainal Aqib et
all (2009:3) sebagai penelitian yang
dilakukan oleh seorang guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki
kegiatan pembelajarannya sehingga
potensi keberhasilan belajar peserta
didik semakin meningkat.

Mulyasa (2009:11) juga
mendefinisikan penelitian tindakan

kelas sebagai suatu upaya penelitian
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yang digunakan untuk mengamati
kegiatan pembelajaran oleh sekelompok
siswa dengan memberikan sebuah
tindakan

(treatment) yang sengaja

dimunculkan. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh seorang guru, guru
bersama dengan peserta didik, atau
peserta didik di bawah bimbingan dan
arahan dari guru, yang bertujuan untuk
mengevaluasi, = memperbaiki  serta
meningkatkan kualitas kegiatan belajar
mengajar dalam pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan di
kelas XII Agama MAN 1 Gresik dengan
jumlah siswa sebanyak 33 siswa pada
semester tahun

2022/2023.

ganyjil pelajaran

Penelitian  dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 10 Oktober
2022 untuk siklus I dengan pokok
bahasan atau tema <L, dan pada
tanggal 24 Oktober 2022 untuk siklus II
dengan pokok bahasan atau tema =l
oA

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan/observasi, dokumentasi,
dan tes. Pengamatan/observasi
dilakukan langsung oleh peneliti guna
memperoleh data penelitian dengan

menggunakan lembar pengamatan. Hal

ini dimaksudkan untuk mengetahui
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seberapa meningkatnya hasil belajar
peserta didik. Dokumentasi dilakukan
guna untuk mendapatkan data
mengenai sekolah, data siswa, data
guru, dan lain sebagainya. Tes
dilakukan sebanyak 2 kali, yakni pre-test

dan post-test. Pre-test dilakukan pada

kegiatan pembelajaran sebelum
mengimplementasikan model
Cooperative  Learning  tipe  Jigsaw,

sedangkan post-test dilakukan setelah

kegiatan pembelajaran sudah

mengimplementasikan model
Cooperative Learning tipe Jigsaw. Tes ini
bertujuan guna untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa
sesudah mengimplementasikan model
Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam
pembelajaran.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian menggunakan refleksi

putaran. Pada refleksi tindakan putaran

pertama nantinya diperoleh hasil yang

akan  dijadikan  bahan evaluasi
pelaksanaan  pembelajaran  untuk
meningkatkan prestasi dalam

pembelajaran pada siklus berikutnya,
sehingga dengan menggunakan refleksi
tersebut  peneliti dapat memiliki
wawasan otentik dalam menafsirkan

data. Dari putaran refleksi dalam siklus
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akan  diberhentikan  atau  tidak
digunakan apabila hasil belajar atau
nilai seluruh siswa kelas XII Agama
MAN 1 Gresik telah tuntas dan
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan di kelas
XII Agama MAN 1 Gresik yang terdiri
dari 33

siswa. Berdasarkan hasil

pengamatan, peneliti menemukan
masalah terkait rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Arab.
Dalam pembelajaran bahasa Arab di
kelas XII Agama, terdapat beberapa
kesulitan yang dialami oleh siswa ketika
menerima materi pelajaran sehingga
siswa lambat dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh guru.

Adapun kesulitan yang dialami
oleh siswa diantaranya yaitu kesulitan
dalam memahami materi pokok yang
memerlukan contoh konkret, kesulitan
dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru, dan kesulitan dalam
menjelaskan kembali terkait materi
yang telah  diajarkan.  Diantara

penyebab rendahnya hasil belajar siswa

pada pelajaran bahasa Arab vyaitu
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kurang efektifnya metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran bahasa Arab.
Berdasarkan hal di atas, maka
peneliti mengajukan model
pembelajaran kooperatif (Cooperative
untuk

Learning) tipe Jigsaw

diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Model
Cooperative Learning tipe Jigsaw ini
dapat membuat kegiatan pembelajaran
lebih menarik dan interaktif karena
melibatkan diri siswa secara langsung.
Dengan mengimplementasikan model
pembelajaran ini diharapkan siswa
dapat memperoleh hasil yang lebih baik
dalam rentang waktu yang singkat.
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus dalam 5
kali pertemuan.
a. Pelaksanaan Siklus I

Pada kegiatan akhir dalam proses
pembelajaran bahasa Arab, peneliti
untuk

mengadakan evaluasi

mengetahui serta mengukur hasil

belajar  siswa dalam  mengikuti
pembelajaran bahasa Arab. Setelah
diadakan evaluasi, maka siklus 1
dilaksanakan. Adapun tahapan pada

siklus I dan siklus II sama, yaitu terdiri
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dari: perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan evaluasi.
Adapun hasil dari evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus I ditunjukkan

pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Evaluasi Siklus I

Nilai

Interval Frekuensi  Jml

No Kategori

Sangat
Baik 88-100
Baik 75-87

Cukup 62-74

Kurang 49-61

Sangat 0-48 15
Kurang

Jumlah 31

1444

O &= W N =
R B W =

Aspek yang
diperhatikan
1 Nilai tertinggi 92
2 Nilai terendah 4
3  Nilai rata-rata kelas 43,69
4 Banyaknya siswa yang
mengikuti evaluasi
Banyaknya siswa yang
tidak mengikuti evaluasi
Banyaknya siswa yang
tuntas
Banyaknya siswa yang
tidak tuntas
Ketuntasan belajar siswa

Keterangan

31 siswa
2 siswa
4

29
12,12%

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa dari 33 siswa yang ada di
kelas XII Agama, 2 diantaranya tidak
mengikuti evaluasi serta hanya terdapat
4 siswa yang tuntas (nilai > 75) dan 29
siswa yang tidak tuntas(nilai < 75). Oleh
karena itu, ketuntasan belajar siswa
pada siklus I ini hanya 12,12% dengan

nilai rata-rata 43,69. Hasil ini masih
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belum mencapai hasil yang diharapkan
yang disebabkan oleh  beberapa
kemungkinan,  diantaranya  yaitu
peneliti menggunakan metode secara
monoton sehingga siswa merasa jenuh
ketika belajar serta proses pembelajaran
yang dilakukan dalam kelompok besar
sehingga pembelajaran kurang efektif.
b. Pelaksanaan Siklus II

Tahapan pada siklus II ini pada
dasarnya sama dengan tahapan pada
siklus I. Namun, pelaksanaan siklus II
ini merupakan tahap penyempurnaan
dari siklus I. Untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
belajar, maka peneliti harus
memperbaiki pada pelaksanaan siklus
II. Adapun bentuk perbaikan yang
ditempuh yaitu dengan menerapkan
metode Jigsaw.

Setelah dilaksanakan perbaikan
pada pelaksanaan siklus II, hasil tes
evaluasi dan observasi yang telah
dilakukan di kelas XII Agama terjadi
peningkatan terhadap hasil belajar
siswa dari siklus sebelumnya. Hal ini
bisa dilihat dari persentase hasil belajar
siswa yang mencapai 69,69% yang
asalnya 12,12% pada siklus I. Sedangkan

rata-rata kelas pada siklus II mencapai

67,84 yang asalnya 43,69 pada siklus L
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Perubahan model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun hasil dari evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus II ditunjukkan

pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Evaluasi Siklus I1

Nilai

No Kategori Frekuensi  Jml

Interval
Sangat  gq 100 12
Baik

Baik 75-87 11
Cukup 62-74 2
Kurang 49-61 2
Sangat 0-48 )
Kurang

Jumlah 27

2239

g =~ W -

Aspek yang
diperhatikan
1 Nilai tertinggi 100
2 Nilai terendah 50
3  Nilai rata-rata kelas 67,84
4

Keterangan

Banyaknya siswa yang
mengikuti evaluasi
Banyaknya siswa yang
tidak mengikuti evaluasi
Banyaknya siswa yang
tuntas
Banyaknya siswa yang
tidak tuntas

Ketuntasan belajar siswa

27 siswa
6 siswa
23

10
69,69%

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa dari 33 siswa yang ada di
kelas XII Agama, 6 diantaranya tidak
mengikuti evaluasi serta terdapat 23
siswa yang tuntas (nilai = 75) dan 10
siswa yang tidak tuntas (nilai < 75).
maka

Dengan  hasil  tersebut,

implementasi model Cooperative
Learning tipe Jigsaw pada materi =l
) (Sya’ir Arab) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa serta meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas XII

Agama MAN 1 Gresik.

Pembahasan

Dalam penelitian tindakan kelas

ini, peneliti —menerapkan model
Cooperative  Learning  tipe  Jigsaw.
Penelitian ini dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan dalam penelitian

tindakan kelas (PTK) vyang telah

ditentukan, yaitu diawali dengan
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan evaluasi yang telah
dipaparkan pada hasil penelitian ini.
Berikut ini adalah tabel ringkasan data

hasil penelitian:

Tabel 3 Ringkasan dari Hasil Penelitian

- . Ketuntasan
Siklus Nilai Rata-Rata Belajar (%)
I 43,69 12,12%

I 67,84 69,69 %

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari materi pembelajaran
<l (Pemuda), persentase ketuntasan
belajar siswa yang diperoleh sebesar
12,12% dengan nilai rata-rata 43,69 dari

33 siswa yang mengikuti kegiatan
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pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.
Hasil belajar siswa pada siklus I ini
belum mencapai ketuntasan belajar
yang diharapkan.

Faktor yang menjadi penyebab
masih belum tercapainya ketuntasan
pada siklus I ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari guru maupun
siswa. Beberapa faktor tersebut
berkaitan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab dengan
model Jigsaw yang belum berjalan
secara maksimal. Dengan berdasar pada
masalah tersebut, maka perlu diadakan
perbaikan pada siklus berikutnya agar
ketuntasan belajar siswa mencapai hasil
yang diharapkan. Oleh karena itu,
perbaikan yang akan diterapkan pada
siklus II yaitu guru memotivasi siswa
untuk lebih baik dan aktif bersama
kelompoknya dan memberikan
reward/hadiah bagi kelompok yang
menjawab pertanyaan tercepat dan
jawabannya paling tepat. Selain itu,
siswa juga harus lebih baik lagi dalam
mempresentasikan hasil diskusinya
serta lebih maksimal dan tanpa ada rasa
malu maupun takut salah. Ketika
mengikuti

kegiatan = pembelajaran

dengan model Cooperative Learning tipe

p-ISSN 2721-155X | e-ISSN 2721-5121
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Jigsaw ini, siswa harus lebih serius dan
semangat.

Sedangkan dari hasil evaluasi
pada siklus 1I materi

pembelajaran sl =il (Syair Arab),

dengan

diperoleh persentase ketuntasan belajar
siswa sebesar 69,69% dengan nilai rata-
rata 67,84. Hasil evaluasi pada siklus II
ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa
terlihat baik dan aktif serta siswa telah
melakukan kegiatan sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat oleh guru.
Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, maka ketuntasan belajar siswa
telah tercapai. Setiap siswa dikatakan
tuntas hasil belajarnya (ketuntasan
individu) jika nilai siswa = 75. Meskipun
hasil yang diperoleh sudah mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan,
penelitian ini dapat diteruskan oleh
peneliti lain dengan disiplin ilmu yang

berbeda.

Dengan begitu, kegiatan
pembelajaran dengan
mengimplementasikan model

Cooperative Learning tipe Jigsaw akan
memiliki konstribusi yang sangat tinggi
pada  proses  pembelajaran  di

madrasah/sekolah. Selain untuk

meningkatkan keaktifan siswa, juga
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dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang telah diberikan oleh
guru. Tercapainya ketuntasan belajar
siklus Idan 1II ini

siswa pada

menunjukkan bahwa implementasi
model Cooperative Learning tipe Jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar
bahasa Arab siswa kelas XII Agama

MAN 1 Gresik.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka
bahwa

dapat disimpulkan

implementasi model Cooperative
Learning tipe Jigsaw pada pokok
bahasan (2=l =il dapat meningkatkan
pembelajaran siswa kelas XII Agama
MAN 1 Gresik. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa
pada setiap siklus, di mana pada
siklus I pembelajaran dikatakan belum
memenuhi kriteria yang maksimal
disebabkan oleh siswa tidak begitu
antusias  mengikuti  pembelajaran
sehingga persentase ketuntasan belajar
yang dicapai sebesar 12,12% dengan

nilai rata-rata 43,69, di mana dari 33

Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran
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siswa ini yang tuntas hanya 4 siswa
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak
29 siswa.

Sedangkan pada siklus 1I,
persentase ketuntasan belajar lebih
meningkat  dibandingkan  dengan
sebelumnya. Pada siklus II ini, proses
belajar mengajar lebih maksimal dan
dalam

optimal dikarenakan

pengimplementasian pembelajaran
model Cooperative Learning tipe Jigsaw
ini lebih ditingkatkan dan
menyenangkan, yaitu guru memberikan
apresiasi berupa hadiah bagi kelompok
yang aktif dan paling banyak menjawab
pertanyaan dengan benar dari guru,
sehingga siswa lebih semangat dan
serius dalam mengikuti pembelajaran.

Maka
didapatkan dalam siklus ini 69,69%

persentase ketuntasan yang
dengan nilai rata-rata sebesar 67,84 dari
33 siswa yang mengikuti evaluasi di
mana yang tuntas sebanyak 23 siswa
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak
10 siswa. Jadi, implementasi model
Cooperative Learning tipe Jigsaw ini
dikatakan berhasil karena sudah
mencapai target yang cukup dan dapat

meningkatkan pembelajaran bahasa

Arab siswa. Selain itu, siswa juga
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menjadi  lebih serius dan bisa

bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang telah
diberikan.
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